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Abstract. This reserach aims to improve the ability to recognize numerical symbols using flash cards in group A children at TK Islahul Ummah. The research was conducted at TK Islahul Ummah, located in Dusun Cupek, Sigar Penjalin Village, Tanjung Subdistrict, North Lombok Regency. The study focused on 23 group A children who were in the process of learning to recognize numerical symbols. This research is a classroom action study using the model developed by Kemmis & Mc.Taggart. Data collection methods included observation, documentation, and testing. The data analysis technique used was descriptive quantitative analysis.
The results of the study showed an improvement in the ability to recognize numerical symbols through the use of flash cards among group A children. In the pre-cycle stage, 10 children (43.47%) achieved mastery. This increased in the first cycle, with 15 children (65.21%) achieving mastery. In the second cycle, the results showed a further improvement in the children's ability to recognize numerical symbols. This was evidenced by 20 children achieving the "developing as expected" and "developing very well" categories, with a classical completeness score of 86.95%. The use of flash cards proved effective in enhancing children's ability to recognize numerical symbols.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan menggunakan flash card pada anak kelompok A di TKIslahul Ummah. Lokasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah di TK Islahul Ummah Dusun Cupek Desa Sigar Penjalin Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara. Penelitian ini berfokus pada anak-kelompok A dengan jumlah anak 23 orang yang sedang dalam proses pengenalan lambang bilangan. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan model yang di kembangkan oleh Kemmis & Mc. Taggart. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi dan tes. teknik analisis data menggunakan analisis deskriftif kuantitatif. 
Hasil  penelitian ini menunjukkan ada peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan melalui media flash card pada anak keompok A, hasil pada pra siklus anak yang tuntas 10 anak dengan nilai kalsikal 43, 47% meningkat pada siklus I yakni anak yang tuntas sekitar 15 anak dengan nilai klasikal 65,21%, sedangkan pada hasil tindakan siklus II menunjukkan adanya peningkatan dalam kemampuan mengenal lambang bilangan dari hasil sebelum tindakan. hal ini dilihat dari anak yang mendapatkan nilai berkembang seasuai harapan dan berkembang sangat baik pada siklus II menggunakan media flash card sebanyak 20 anak dengan nilai klasikal 86,95%Penggunaan media flash card terbukti dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan. 
Kata kunci: Mengenal Lambang Bilangan, Media Flash Card


PENDAHULUAN (12pt)
Pendidikan anak usia dini merupakan suatu proses tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang menyangkut seluruh aspek fisik dan non fisik, dengan memberikan rangsangan bagi perkembangan jasmani, rohani, motorik, akal pikir emosional dan sosial yang tepat dan benar agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal (Suryana, 2016). Pendidikan anak usia dini ialah pemberian stimulus atau di sebut pemberian rangsangan, mengasuh, membimbing, pembinaan yang dilakukan orang tua maupun guru terhadap kemampuan yang dimiliki oleh anak.
Berdasarkan undang undang Nomor 20 Tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan anak usai dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai anak usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki kesiapan pendidikan lebih lanjut (Helmawati, 2015: 5).
Anak usia dini adalah anak yang berusia dari 0- 6 tahun. Sedangkan menurut (Susanto, 2011) hakikat anak usia dini adalah individu yang unik dimana dia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosioemosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus yang sesuai dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut.
Pendidikan sangat penting kita berikan kepada anak dari masa kecil yang di sebut masa golden age anak atau masa keemasan yang di alami oleh anak di waktu inilah anak dengan mudah menyerap atau peka untuk menerima semua rangsangan(Suyanto, 2005). Oleh karena itu kita bisa memberikan berbagai penunjang pendidikan yang terbaik untuk anak karena dimana masa keemasan ini yang akan menentukan kesiapan anak untuk menempuh pendidikan lebih lanjut lagi.
Proses pembelajaran pada anak usia dini hendaknya dilakukan dengan tujuan memberikan konsep-konsep dasar yang memiliki kebermaknaan bagi anak melalui pengalaman nyata yang memungkinkan anak untuk menunjukkan aktivitas dan rasa ingin tahu (curiousity) secara optimal (Latif, M., Zubaidah, R., Zukhairina, & Afandi, 2013). Pendidikan anak usia dini pun di selenggarakan bertujuan untuk memberikan fasilitas terhadap petumbuhan dan perkembangan secara menyeluruh terutama pada perkembangan seluruh aspek pribadi anak. Salah satu aspek yang perlu dikembamg ialah aspek kognitif anak dalam mengenal lambang bilaangan.
Pengenalan simbol bilangan Memiliki nilai penting bagi anak karena bermacam- macam hal di sekitar mereka yang berkaitan dengan simbol tersebut. Pengenalan lambang bilangan sangat amat di perlukan oleh anak, karena disekitar anak berbagai macam hal yang berkaitan dengan nilai angka(Lestari, 2014).
Menurut Wortham “Mathematics experiences prepared for preschool children should take into account the child cognitive limitations and present a minimum of perceptual difficulties”. Pengalaman matematika perlu disesuaikan dengan tahap perkembangan kognitif anak untuk mengurangi kesulitan dalam persepsi (Sumardi dkk, 2017: 191). Pengenalan simbol angka pada anak perlu disesuaikan dengan tahap perkembangan yang sedang dialami anak sehingga perkembangan kognitif anak berkembang sesuai dengan tingkat pencapaian yang sudah di tentukan. Pengenalan konsep dasar matematika yang pertama kali di kenalkan beradsarkan perkembangan kognitif anak ialah mengenalkan lambang bilangan atau mengenal angka dari 1-10.
Menurut jean piaget Tahap Praoperasional (2-7 Tahun) Pada tahap ini, anak mulai mampu berpikir simbolik dan berfikir intuitif. Berpikir simbolik adalah kemampuan yang meliputi mengenal, menyebutkan, dan menggunakan konsep bilangan, mengenali huruf, serta mampu menggambarkan benda dalam bentuk gambar. Sementara itu, berpikir intuitif adalah kemampuan untuk memahami sesuatu tanpa melalui proses penalaran rasional dan intelektual (Gilar dkk, 2017: 95).
Maksud dari teori tersebut yaitu di tahap praoperasional ini anak sudah mulai mengembangkan berfikirr simboliknya termasuk angka dan lambang bilangannya. Kemampuan anak dalam mengenal simbol bilangan menjadi dasar bagi mereka Mereka supaya bisa mengerti konsep matematika yang lebih kompleks di tingkat pendidikan berikutnya.

Dalam kurikulum taman kanak-kanak, indikator mengenal lambang bilangan untuk anak usia 4-5 tahun meliputi kemampuan menunjukkan lambang bilangan 1-10, meniru lambang bilangan 1-10, serta menghubungkan dan memasangkan lambang bilangan dengan benda-benda. Anak kelompok A pada usia ini berada pada tahap dimana perkembangan mereka mulai menunjukkan rasa minat dan kemampuan untuk mengenal angka beserta lambang bilangannya (Mulyaningsih & Tono, 2021: 46). 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di TK Islahul Ummah anak- anak kelompok A masih atau kurang dan kesulitan dalam mengenal lambang bilangan dan sebagian besar anak belum mampu mengenali dan menyebutkan lambang bilangan dengan benar karena dalam pembelajaran pengenalan lambang bilangan disana peneliti tidak melihat guru menggunakan media APE sebagai penunjang pembelajaran dalam mengenalkan angka pada anak-anak.
Oleh karena itu, metode pembelajaran yang harus digunakan ialah harus sesuai dengan karakteristik anak usia dini yakni menyenangkan, interaktif dan konkrit. Dalam kegiatan pembelajaran pengenalan lambang bilangan pada anak usia dini terutama pada anak usia kelompok A sangat dibutuhkan namanya sebuah media APE atau media pembelajaran yang efektif sehingga memudahkan guru dalam peroses belajar mengajar sehingga anak dapat melihat atau mengetahui bentuk lambang bilangan dari angka tersebut (Rahmah et al., 2022). Dengan adanya media APE tersebut dapat membantu anak untuk mengingat dan memahami bentuk lambang bilangan dengan mudah salah satu media yang dapat digunakan yaitu flash card.
 Flash Card merupakan media pembelajaran yang berupa kartu bergambar berukuran 25 x 30 cm. Gambar-gambar pada flash card merupakan serangkaian pesan yang disajikan dengan adanya keterangan pada setiap gambar (Fitriani dkk, 2022: 33). 
Flash card merupakan alat pembelajaran yang efektif berupa kartu yang memuat gambar, tulisan, atau simbol tertentu, berfungsi untuk membantu siswa mengingat dan mengaitkan informasi dengan isi kartu tersebut, sekaligus merangsang pemikiran serta minat belajar mereka agar proses pembelajaran dapat berlangsung (Rofi'ah, 2016).

Media pembelajaran flash card yakni media pembelajaran bergambar yang efektif digunakan pada proses belajar anak usia dini karena media flash card mudah digunakan, konkrit dan menarik. Penggunaan flash card dapat menunjang proses pembelajaran dengan menyajikan sesuatu dengan nyata serta interaktif, sehingga mempermudah anak dalam memahami konsep lambang bilangan. Keunggulan flash card Daya tariknya terletak pada kemampuannya memikat perhatian anak lewat pemakaian gambar, warna, bentuk yang atraktif.

Berdasarkan masalah yang ditemukan oleh peneliti sesuai dengan hasil observasi yaitu kurangnya kemampuan anak kelompok A dalam mengenal lambang bilangan di peneliti tertarik mengangkat judul tentang “ upaya meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan menggunakan flash card pada kelompok A di TK Islahul Umah”.

METODE (12pt)
Metode penelitian merupakan strategi ilmiah yang digunakan memperoleh  mengumpulkan informasi yamg miliki sasaran jelas dan adanya guna yang spesifik. Ada empat faktor penting yang perlu dicermati, yaitu: pendekatan ilmiah, data, tujuan, dan manfaat tertentu (Sugiyono, 2021: 2).
Penelitian dalam bahasa inggris dapat disepadakan kata research. adapun research berasal dari kata re dan to search berarti mencari kembali, atau  menurut istilah latin di sepadankan dengan kata reserare yang berarti mengungkapkan atau membuka (Sutikno, 2020: 1). Jadi penelitian, research atau riset pada dasarnya dimaknai mencari atau mengungkapkan kembali.
Menurut Suyanto, penelitian tindakan kelas adalah jenis peelitian yang bersifat pemikiran ulang , di mana upaya tertentu dilakukan untuk mengoptimalkan praktik pembelajaran dikelas dengan standar yang lebih berkompeten. Classroom action research adalah riset tindakan yang dilakukan oleh seorang pengajar  di dalam kelas untuk menyelesaikan masalah yang ada (Mahmud, 2008: 19-20).
Melihat penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulannya pendekatan yang digunakan yakni penelitian tindakan kelas ( PTK), karena penelitian ini akan berfokus pada meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan menggunakan falsh card pada kelompok A di TK Islahul Ummah di Dusun Cupek.
Adapun teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data Fahmi (2021) . Maka teknik yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan Prosedur penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam kegiatan berbentuk siklus yang berkelanjutan, yang terdiri dari dua siklus setiap siklusnya terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu planning (perencanaan), acting (melakukan tindakan), observing (pengumpulan data) dan reflecting (refleksi). (Susilowati, 2018:41)
Data mengenai hasil belajar siswa diambil dari kemampuan anak dalam mengenal lambing bilangan menggunakan media Falsh Card. Analisis data hasil belajar siswa dilakukan dengan cara menghitung ketuntasan belajar siswa secara individu dan klasikal.

a. Ketuntasan Belajar Individu
Ketuntasan belajar individu dihitung dengan menggunakan analisis deskriftif data berikut:

NA= SP X 100
        SM






Keterangan 
NA:Nilai Akhir
SP:Skor Perolehan
SM:Skor Maksimal

b. Ketuntasan belajar klasikal
Ketuntasan belajar klasikal dihitung dengan menggunakan analisis deskriptif persentase, yaitu:
%








Keterangan:
KK:Ketuntasan Klasikal / ketuntasan belajar kelompok
NS:Nilai Tuntas
JS:Jumlah Siswa
Penelitian ini dikatakan berhasil secara individu jika skor yang diperoleh anak mencapai 75%, sedangkan secara klasikal mencapai 80% dengan jumlah 10 anak melalui kegiatan bercerita di TK Islahul Ummah. (Sugiyono, 2021:4-5)

HASIL DAN PEMBAHASAN (12pt)
Untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia 4-5 tahun, diperlukan metode yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Seperti yang diterapkan dalam penelitian ini, digunakan kegiatan pembelajaran dengan media flash card. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus tindakan, di mana setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti melakukan test awal terhadap kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan pada kelompok A. Indikator kemampuan yang diamati meliputi: kemampuan mengenal lambang bilangan 1–10 melalui media flash card, kemampuan membilang dan menyebutkan urutan bilangan 1–10, menghubungkankan jumlah benda dengan dengan angka, anak mampu menghitung 1-10 dengan beda atau dengan jari-jari tangan dan anak mamapu mengurutkan bilangan 1-10 menggunakan flash card.
Adapun tabel dan grafik peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak kelompok A TK Islahul Ummah dapat di lihat sebagai berikut:

Tabel 4.5: Data Total Hassil Penelitian Antar Siklus Terhadap Kemamapuan Mengenal Lambang Bilangan Anak Kelompok A Antar Siklus

	NO
	NAMA ANAK
	PRA SIKLUS
	KI SIKLUS I
	KI SIKLUS II
	KET

	1
	Alif Rahmatullah
	40
	60
	80
	BSH

	2
	Cahya Afifa Watani
	80
	100
	100
	BSB

	3
	Shakila Annastasya Putri
	40
	80
	100
	BSB

	4
	Mulya Antika
	80
	100
	100
	BSB

	5
	Zaira Nakhla Pratami
	100
	100
	100
	BSB

	6
	Arrohma
	80
	100
	100
	BSB

	7
	Tia Amanda
	40
	40
	60
	MB

	8
	Zayyan Fatarandana
	100
	100
	100

	BSB

	9
	Najwa Apriliyono
	40
	40
	80
	BSH

	10
	Naina Mutia Bilqis
	40
	80
	100
	BSB

	11
	M. Izzan Imanullah
	60
	100
	100
	BSB

	12
	Arumi Fasya
	80
	100
	100
	BSB

	13
	Muhammad Abidzar
	60
	80
	100
	BSB

	14
	Farendra Prana
	100
	100
	100
	BSB

	15
	Arsyad Al-Habib
	100
	100
	100
	BSB

	16
	Olivia Derin Suhendra
	40
	40
	80
	BSH

	17
	M. Thoriq
	20
	20
	60
	MB

	18
	Ziadatul Ilmi
	60
	100
	100
	BSB

	19
	Bq. Assyfa Zayyana
	40
	80
	100
	BSB

	20
	Sazila
	20
	60
	80
	BSH

	21
	Akbar Maulana
	80
	80
	100
	BSB

	22
	M. Gibran Al- Fhansori
	100
	100
	100
	BSB

	23
	Juna Arkiano Anggar Jati
	20
	40
	60
	MB

	Rata- rata
	61,73
	78,26
	91,30
	

	KETUNTASAN KALSIKAL
	43,4%
	65,2%
	86,9%
	



Grafik 4.4: Data Hasil Penelitian Mengenal Lambang Bilangan Pada Anak Kelompok A Antar Siklus


Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan kemampuan kognitif anak dalam mengenal lambang bilangan melalui media flash card dibandingkan sebelum tindakan dilakukan. Sebelum tindakan, hanya 10 anak  yang mencapai ketuntasan dengan nilai ketuntasan klasikal (43,47%). Setelah tindakan siklus I, dapat disimpulkan bahwa masih ada 5 anak (21,7%) memperoleh nilai BB (Belum berkembang), dan 3 anak (13%) memperoleh nilai MB (Mulai berkembang), 5 anak (21,7%) memperoleh nilai BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan sebanyak 10 anak (43,4%) memperoleh nilai BSB (Berkembang Sangat Baik) dengan nilai klasikal ( 65,2%) dan nilai rata-rata 78,26.
          Namun, berdasarkan hasil observasi peneliti pada pelaksanaan siklus I, masih terdapat beberapa kekurangan dalam penerapan tindakan, sehingga hasil yang dicapai belum memenuhi target ketuntasan klasikal sebesar 80%, karena hanya mencapai 65.2%. Beberapa kendala yang muncul dalam pelaksanaan siklus I antara lain adalah:
1. Ada beberapa anak yang belum fokus dan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran mengenal lambang bilangan.
1. Ada beberapa anak yang masih belum bisa menyebutkan dan membedakan lambang bilangan. 
Oleh karena itu, diperlukan perbaikan pada tindakan di siklus II agar kemampuan mengenal lambang bilangan anak kelompok A TK Islahul Ummah dapat mencapai target atau hasil yang diinginkan. pada siklus II peneliti memperbaiki pelaksanaan kegiatan berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I dengan memberikan variasi kegiatan yang lebih menarik . dalam siklus ini peneliti tetap menggunakan media flash card. 
Hasil evaluasi pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan. Hal ini dilihat dari jumlah anak yang meperoleh nilai ketuntasan individu 70% pada siklus I menggunakan media flash card sebanyak 15 anak ketuntasan klasikal (65,2 %) dengan nilai rata-rata 78,26. Setelah dilakukan tindakan pada siklus II jumlah anak yang memperoleh nilai ketuntasan individu 70% meningkat menjadi 20 anak ketuntasan klasikal (86,9%) dengan nilai rata-rata 91,30. Peningkatan tersebut terjadi secara bertahap dan berjalan sesuai rencana dan indikator perkembangan mengenal lambang bilangan yang telah ditetapkan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media flah card efektif dalam meningkatkan kemampuan anak kelompok A TK Islahul Ummah dalam mengenal lambang bilangan. Media ini mendorong partisipasi aktif dan proses berpikir anak melalui kegiatan seperti menunjukkan, menyebutkan, dan mengurutkan bilangan sesuai tema pembelajaran. Suasana kelas menjadi lebih kondusif, dan hasil belajar anak meningkat. Berdasarkan pencapaian yang telah memenuhi indikator keberhasilan, penelitian dinyatakan berhasil dan tidak dilanjutkan ke siklus berikutnya.
Temuan ini didukung oleh teori kognitif jean piaget Tahap Praoperasional (2-7 Tahun) Pada tahap ini, anak mulai mampu berpikir simbolik dan berfikir intuitif. Berpikir simbolik adalah kemampuan yang meliputi mengenal, menyebutkan, dan menggunakan konsep bilangan, mengenali huruf, serta mampu menggambarkan benda dalam bentuk gambar. Di tahap praoperasional ini anak sudah mulai mengembangkan berfikir simboliknya termasuk angka dan lambang bilangannya (Gilar, dkk 2017). Kemampuan anak dalam mengenal simbol bilangan menjadi dasar bagi mereka dalam konsep matematika dasar.
Selain itu penelitian ini diperkuat oleh penelitian dari    Penelitian tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan Meningkatkan Perkembangan Kognitif Anak Melalui Media Kartu Angka Dari Kardus Bekas di Paud Ceria Desa Pagar Agung Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma serta keberhasilan. Berikut ini merupakan rata rata prosentase perkembangan kognitif anak dari pelaksanaan siklus I dan siklus II.dapat diketahui adanya peningkatan dari data yang diperoleh sesudah dilakukan tindakan pada siklus I dan siklus II. Persentase Perkembangan Kognitif Anak Melalui Media Kartu Angka Dari Kardus Bekas di Paud Ceria Desa Pagar Agung Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma mengalami peningkatan pada pelaksanaan tindakan siklus I 75% Berkembang Sesuai Harapan (BHS) dan peningkatan signifikan terjadi pada pelaksanaan tindakan siklus II menjadi 88,75 % artinya berkembang Sangat Baik (BSB) Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti perkembangan kognitif anak mengalami peningkatan setelah pelaksanaan kegiatan dilakukan menggunakan Media Kartu Angka Dari Kardus Bekas di Paud Ceria Desa Pagar Agung Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma sehingga menimbulkan antusiasme yang tinggi dari anak dan stimulasi yang diberikan kepada anak dapat dilakukan secara maksimal karena stimulasi yang diberikan menggunakan beberapa variasi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan menggunakan media kartu angka dari kardus bekas di PAUD Ceria Desa Pagar Agung Kecamatan Seluma Barat Kabupaten Seluma sangat tepat untuk mengembangkan kemampuan kognitif anak kelompok B karena melalui kegiatan ini anak anak dapat menyebutkan lambang bilangan 1-10, dapat menggunakan lambang bilangan untuk menghitung, dapat menyebutkan lambang bilangan, dapat mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan. Indikator-indikator keberhasilan sudah tercapai dengan baik terbukti dengan perolehan persentase yang dilakukan melalui 2 siklus yaitu siklus I dan II. Oleh karena itu, menerapkan kegiatan untuk mengembangkan kognitif anak dengan menggunakan media pembelajaran kartu angka dari kardus bekas pada kelompok B sangat tepat. Hal ini sejalan dengan sebagaimana yang diamanahkan dalam Permendikbud Nomor. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia 5-6 Tahun sebagai acuan para mahasiswa dan guru yang sedang melaksanakan penelitian (Gusniarti et al., 2020)



KESIMPULAN (12pt)
Berdasarkan hasil data dan perbaikan pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa penelitian pada anak kelompok A  usia 4-5 tahun di TK Islahul Ummah berhasil dilaksanakan. Penggunaan media flash card terbukti dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal lambang bilangan. Penelitian tindakan kelas (PTK) ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan tersebut pada anak kelompok A di TK Islahul Ummah Tahun Ajaran 2024/2025.
Hasil pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan peningkatan kemampuan kognitif anak dalam mengenal lambang bilangan melalui media flash card. Sebanyak 5 anak (21,7%) berada pada kategori BB, 3 anak (13%) pada kategori MB, 5 anak (21,7%) pada kategori BSH, dan 10 anak (43,4%) pada kategori BSB. Jumlah anak yang mencapai ketuntasan individual 70% mencapai 15 anak nilai klasikal (65,21%) dengan nilai rata- rata 78,26. Pencapaian ini mencerminkan perkembangan yang cukup signifikan. Sementara itu, hasil pada siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih lanjut dibandingkan kondisi sebelum tindakan. Hal ini dilihat dari data anak yang kategori MB sebanyak 3 anak ( 13%), 4 anak (17,4%) kategori BSH, dan 16 anak ( 69,5%) kategori BSB, dan tidak anak yang mendapatkan kategori BB. Dengan demikian jumlah anak yang mencapai ketuntasan individual 70% mencapai 20 anak  nilai klasikal (86,9%) dengan nilai rata- rata 91,30.


SARAN (12pt)
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1) Bagi guru, media flash card dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak dalam mengenal lambang bilangan. Media ini sebaiknya dirancang semenarik mungkin agar mampu menarik perhatian anak, mendorong partisipasi aktif, dan menghindari kebosanan selama kegiatan belajar.
2) Bagi sekolah, disarankan untuk menyediakan fasilitas yang mendukung penggunaan media flash card dalam pembelajaran. Selain itu, penting untuk memberikan ruang bagi guru dalam mengembangkan ide dan kreativitas dalam penggunaan metode atau media pembelajaran, serta melakukan evaluasi berkala terhadap pelaksanaannya.
3) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan sehingga diharapkan dapat menjadi motivasi untuk melakukan penelitian lanjutan yang lebih mendalam guna meminimalkan kekurangan dan lebih mengoptimalkan peningkatan kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak usia dini.

UCAPAN TERIMA KASIH (12pt)
Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada TK Islahul Ummah yang telah memberikan ruang dang kesempatan dalam penelitian ini. Tidak lupa peneliti juga mengucapkan terima kasih kepada STKIP Hamzar yang telah mensupport selama penelitian ini berlangsung.
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